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RINGKASAN 

Aisyiah PutriOktorina. 26020118120034. Jumlah Penempelan Spat Kerang Hijau 

(Perna viridis) dengan Metode dan Ketinggian Air berbeda di Belakang Hybrid-

Compound Structure di Timbulsloko Sayung Demak (Sri Rejeki dan Ristiawan 

Agung Nugroho) 

Perairan di belakang Hybrid-Compound Structure di Desa Timbulsloko 

memiliki potensi kualitas perairan yang baik untuk dilakukan kegiatan budidaya 

kekerangan (bivalvia) karena memiliki kandungan nutrien yang tinggi serta 

organisme fitoplankton melimpah. Desa Timbulsloko merupakan salah satu 

dampak terparah akibat banjir rob yang mengakibatkan kualitas hidup masyarakat 

menurun dan menyebabkan kemiskinan. Budidaya kerang hijau (Perna viridis) 

memiliki potensi untuk diterapkan karena tergolong mudah dan tidak membutuhkan 

banyak perawatan atau perlakuan khusus pada sistem budidaya. Budidaya kerang 

hijau dapat menjadi solusi untuk mengoptimalkan potensi sumber daya alam pada 

perairan Timbulsloko khususnya pada area di sekitar struktur hybrid-compound. 

Kerang hijau memiliki sifat dapat hidup dengan padat tebar yang tinggi dan hidup 

menempel pada substrat berupa tali (longline) atau bambu, sehingga perlu adanya 

identifikasi metode dan kedalaman yang tepat untuk pengumpulan spat kerang hijau 

di belakang hybrid-compound structure.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan menentukan metode 

pengumpulan spat serta ketinggian air yang terbaik terhadap jumlah dan ukuran 

spat kerang hijau (Perna viridis) di belakang hybrid-compound structure di 

Timbulsloko, Sayung, Demak. Penelitian pengumpulan benih kerang hijau  

menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap faktorial 

(RALF) yang terdiri atas 3 perlakuan metode longline vertical, longline horizontal 

dan bambu (bouchot) serta 3 perlakuan ketinggian air yaitu: <50 cm ; 51 - 100 cm 

; >100 cm dari dasar perairan. Setiap perlakukan dengan 3 kali ulangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode (longline vertikal (LV), 

longline horizontal (LH) dan bambu (pole)) yang berpengaruh, sedangkan 

ketinggian perairan tidak mempengaruhi jumlah spat kerang hijau (Perna viridis) 

dan tidak ada interaksi antara metode dan ketinggian perairan terhadap jumlah spat 

kerang hijau (Perna viridis). metode terbaik dari perlakuan berbagai metode 

terhadap jumlah spat kerang hijau (Perna viridis) yang menempel adalah metode 

longline horizontal (LH) di belakang hybrid-compound structure di Timbulsloko, 

Sayung, Demak. Metode longline horizontal menghasilkan jumlah spat kerang 

hijau yang terbaik pada periode bulan Maret – Juni. 

Kata Kunci: Spat Kerang Hijau, Longline, Bambu, Penempelan, Kedalaman.
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SUMMARY 

Aisyiah Putri Oktorina. 26020118120034. Total and Size of Green Mussels Spat 

(Perna viridis) Settlement to the Horizontal Vertical, Longline and Bamboo 

(Bouchot) Behind the Hybrid-Compound Structure in Timbulsloko Sayung Demak 

(Sri Rejeki and Ristiawan Agung Nugroho) 

The waters behind Hybrid-Compound Structure have good water quality 

potential for bivalves cultivation because the waters have high nutrient content and 

high phytoplankton abundant. Timbulsloko as a coastal village have been impacts 

by tidal flooding that makesa decreases the community quality of life and causing 

poverty. Green mussel cultivation had a high potential that can be a solution to 

optimize the potential of natural resources in Timbulsloko waters, especially in the 

area around the hybrid-compound. Green mussels have the property of being able 

to live with a high stocking density and live attached to a substrate in the form of 

rope or bamboo so that they can be applied to Timbulsloko waters, therefore it is 

necessary to identify the right method and depth for collecting green mussel spats 

behind the hybrid-compound structure.  

The purpose of this study was to determine the effect and determine the best 

seed collection method and depth on the number and size of green mussel spats 

(Perna viridis) behind the hybrid-compound structure in Timbulsloko, Sayung, 

Demak. Green mussel seed collection research used an experimental method with 

a factorial completely randomized design which consisted of 3 treatments using the 

longline vertical, longline horizontal and bamboo (bouchot) and 3 depth treatments 

(<50 cm ; 51-100 cm ; >100 cm from bottom). Each treatment with 3 replications. 

The results showed that the methods (longline (LV), horizontal longline 

(LH) and bamboo (pole)) were influential, while the water level did not affect the 

number of green mussel spats (Perna viridis) and there was no interaction between 

the method and water level on the number of green mussel spat (Perna viridis). the 

best method of treating various methods of the number of green mussel spat (Perna 

viridis) attached is the horizontal longline (LH) method behind the hybrid-

compound structure in Timbulsloko, Sayung, Demak. The longline horizontal 

method has the best number of spats at March to June periods. 

Keywords: Green Mussel Spat, Longline, bouchot, Settlement, Depth. 
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